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RINGKASAN 

 

NANDA. 08051181722013. Aktivitas Antioksidan pada Kerang Darah 

(Anadara granosa) Menggunakan Metode DPPH yang Diambil dari Perairan 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan   (Pembimbing : Dr. Rozirwan S.Pi., 

M.Sc dan Gusti Diansyah, S.Pi., M. Sc) 

  

Radikal bebas dapat bersumber dari sinar ultraviolet, radiasi, asap rokok, 

senyawa kimia karbon tetraklorit dan senyawa hasil pembakaran. Radikal tersebut 

dapat mengakibatkan timbulnya penyakit degenerative, kerusakan jaringan, 

penyakit autoimun dan kanker pada tubuh manusia. Radikal  bebas dapat bereaksi 

secara cepat dengan atom lain yang tidak berpasangan. Jika radikal bebas tidak 

diinaktivasi, maka reaktivitasnya dapat merusak makromolekul seluler, seperti 

karbohidrat, protein, lipid dan asam nukleat.  

Radikal bebas dapat ditangkal atau diredam dengan pemberian antioksidan 

atau mengonsumsi antioksidan alami seperti pada daging kerang darah. 

Antioksidan sangat bermanfaat bagi kesehatan dan berperan penting untuk 

mempertahankan mutu produk pangan. Manfaat antioksidan bagi kesehatan dan 

kecantikan, misalnya untuk mencegah penyakit kanker dan tumor, penyempitan 

pembuluh darah, penuaan dini, dan lain-lain. Anadara granosa banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir khususnya di Perairan Sungsang Kabupaten 

Banyuasin. Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin merupakan sentra perikanan 

tangkap yang cukup potensial dengan hasil tangkapan yang diperoleh yaitu ikan, 

udang dan kerang-kerangan.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas antioksidan dari 

ekstrak kasar etanol pada daging Anadara granosa. Sampel kerang dibeli di pasar 

Desa Sungsang yang berasal dari Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Analisis kandungan antioksidan dilakukan dengan 

menggunakan spektrofotometer. Nilai aktivitas hambatan terhadap radikal bebas 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Proses analisis 

dilakukan pada pada bulan Maret - Juni 2021. Penanganan sampel dilakukan di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan, Analisis uji antioksidan dilakukan di 

Laboratorium  Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, 

uji fitokimia dan uji total fenol dilakukan di Laboratorium Pengujian Terpadu 

Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya.  

Hasil penelitian menunjukkan nilai IC₅₀ dari ekstrak daging Anadara 

granosa tergolong kuat sebesar 85 μg/ml, nilai asam askorbat 2 μg/ml tergolong 

sangat kuat, untuk uji fitokimia mengandung Alkaloid, Steroid, Flavonoid, 

Saponin, Tanin dan untuk uji total fenol mengandung senyawa fenolik yang tinggi 

sebesar 10,7057 mg GAE / g karena senyawa fenolik berbanding lurus dengan 

antioksidan. Hasil pengukuran panjang cangkang A. granosa yang paling besar 

didapatkan panjang 5,97 cm dan lebar 4,36 cm sedangkan pada kerang terkecil 

panjang 4 cm lebar 3,42 cm. Karakteristik ekstrak A. granosa bau amis, kental, 

berwarna cokelat kehitaman dan persen rendemennya 13,39 %. Hasil kualitatif A. 

granosa mengalami perubahan dari ungu menjadi ungu kekuningan sampai 

menjadi kuning.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Ditjen Pengolahan Pemasaran Hasil Perikanan (2012), kerang 

merupakan salah satu komoditi perikanan yang mengalami kenaikan tiap 

tahunnya. Jenis kerang - kerang tersebut diantaranya kerang simping (Amusium 

sp.) dan kerang darah (Anadara sp.). Kerang darah dapat ditemukan di sepanjang 

Pesisir Timur Sumatera Selatan seperti di Muara Sungai Musi Banyusin dan telah 

banyak dimanfaatkan masyarakat untuk dikonsumsi bahkan dijual di pasar namun 

belum ada penelitian yang memanfaatkan kerang disana sebagai produk obat - 

obatan seperti antioksidan. 

Menurut Youngson (2005) antioksidan merupakan bahan yang dapat 

mencegah kerusakan akibat oksidasi dari radikal bebas. Sementara Jacoeb et al. 

(2013) menambahkan antioksidan dibagi menjadi dua, antioksidan alami dan 

antioksidan sintetik. Antioksidan yang berasal dari bahan alami mendapat 

perhatian yang cukup besar dari masyarakat karena lebih aman dalam 

penggunaannya dibandingkan antioksidan sintetik. Menurut Abidin et al. (2013) 

dalam Ridlo et al. (2017) antioksidan alami lebih aman dan dapat menambah 

nutrisi pada bahan makanan.  

Saat ini banyak dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan kerang sebagai 

produk industri baik itu produk obat - obatan maupun kecantikan. Seperti halnya 

masyarakat Sulawesi Tenggara yang seringkali memanfaatkan kerang - kerangan 

sebagai obat tradisional dan juga selain untuk dikonsumsi juga digunakan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit seperti salah satunya penyakit kuning dari 

jenis kerang pasir (Semele cordiformis) (Sjafaraenan dan Umar, 2009).   

Produk alami yang diisolasi dari bivalvia maupun gastropoda telah 

dimanfaatkan antara lain sebagai antioksidan, antitumor, antivirus, antibakteri, 

antijamur, antikanker, sitotoksik dan penghambat enzim (Nurjanah et al. 2011). 

Seperti halnya Pringgenies, (2010) dalam Nurjanah et al. (2011) ada beberapa 

metabolit sekunder yang dimiliki organisme perairan yang menunjukkan adanya 

aktivitas farmakologi, seperti antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. 

Radikal bebas dapat bersumber dari sinar ultraviolet, radiasi, asap rokok, 

senyawa kimia karbon tetraklorit dan senyawa hasil pembakaran. Radikal tersebut 
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dapat mengoksidasi asam nukleat, lemak, protein, DNA sel dan menginisiasi 

timbulnya penyakit degenartive pada tubuh manusia Yuslianti (2018) dalam 

Kalija et al. (2020). Radikal bebas dapat ditangkal atau diredam dengan 

pemberian antioksidan atau mengonsumsi antioksidan (Mohsen dan Ammar, 2009 

dalam Nurjanah et al. 2011). Konsumsi antioksidan dalam jumlah memadai dapat 

meningkatkan status imunologis serta dapat menghambat timbulnya penyakit 

degeneratif akibat penuaan dan meningkatkan kesehatan. 

Tubuh manusia secara alami memiliki sistem antioksidan untuk menangkal 

reaktivitas radikal bebas secara berkelanjutan, namun jika jumlah radikal bebas 

dalam tubuh berlebih maka dibutuhkan antioksidan tambahan yang diperoleh dari 

asupan bahan makanan yaitu vitamin C, vitamin E, flavonoid, dan karotin 

(Erguder et al. 2007 dalam Nurjanah et al. 2011). Mengingat pentingnya fungsi 

antioksidan bagi tubuh manusia, maka diperlukan suatu penelitian mengenai 

aktivitas antioksidan yang terdapat pada kerang darah dan kerang simping.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Sinar ultraviolet, radiasi, asap rokok, senyawa kimia karbon tetraklorit dan 

senyawa hasil pembakaran merupakan penyebab utama dari timbulnya radikal 

bebas yang bisa masuk dan menempel pada tubuh manusia jika terlalu sering 

maka lama - kelamaan akan memberikan efek yang buruk bagi tubuh manusia. 

Hal ini lah yang dapat menimbulkan penyakit pada tubuh manusia. Dampak 

reaktivitas senyawa radikal bebas sangat banyak mulai dari kerusakan jaringan, 

penyakit autoimun, penyakit degeneratif dan kanker.  

 Radikal bebas dapat ditangkal atau diredam dengan pemberian antioksidan 

atau mengonsumsi antioksidan karena mekanisme pertahanan tubuh dari radikal 

bebas adalah dengan cara menggunakan antioksidan, untuk itu diperlukan sumber 

antioksidan alami untuk memenuhi kebutuhan manusia dan tidak memberikan 

dampak buruk jika dikonsumsi dalam jangka panjang. 

Saat ini banyak dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan kerang sebagai 

produk industri baik itu produk obat - obatan maupun kecantikan dan juga sudah 

banyak penelitian yang mengkaji setiap bagian tubuh kerang seperti daging, 

cangkang dan jeroan sebagai sumber antioksidan. Kerang Anadara granosa lebih 
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banyak dimanfaatkan masyarakat pesisir untuk dijual sebagai perhiasan dan 

dikonsumsi dibandingkan sebagai obat tradisional. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 
 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis Karakteristik bahan bioaktif yang terkandung pada ekstrak 

daging kerang darah (Anadara granosa). 

2. Menganilisis aktivitas antioksidan dari ekstrak kasar etanol pada daging 

kerang darah (Anadara granosa). 

Daging kerang 

Kerang di Perairan  

Sungai Musi Banyusin 

Anadara granosa 

Maserasi dan evaporasi 

Analisis Data 

Informasi kandungan antioksidan, total fenol dan senyawa bioaktif pada 

daging kerang Anadara granosa  

 

 

Uji DPPH Uji Total Fenol Uji Fitokimia 

Kandungan  

Antioksidan 

• Alkaloid 

• Flavonoid 

• Terpenoid 

• Saponin 

• Tanin 
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1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini memberikan info tentang kandungan 

antioksidan yang terdapat dalam kerang Anadara granosa sebagai sumber 

antioksidan alami. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi mengenai 

karakteristik bioaktif ekstrak daging kerang darah dan inhibisi radikal bebas dari 

ekstrak kerang darah sebagai bahan masukan untuk pengembangan lebih lanjut. 

Informasi mengenai kandungan antioksidan, fitokimia dan total fenol pada daging 

kerang darah ini juga dapat bermanfaat di bidang pangan maupun industri lainnya. 
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